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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Intensitas Modal, Likuiditas, Leverage, Dan 

Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance. Sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Pertambangan Subsektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 19 

Perusahaan Pertambangan Subsektor Batu Bara periode 2018-2020. Pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastitas. Sedangkan untuk uji hipotesis 

terdiri dari uji t (parsial). Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan melalui website www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Intensitas Modal tidak berpengaruh signifikan terhadapTax Avoidance. Likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Nilai 

koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan nilai 0.117422. Hal ini berarti bahwa Intensitas Modal, 

Likuiditas, Leverage Dan Kepemilikan Institusional mempunyai peranan 12% terhadap Tax Avoidance. 

 

Kata Kunci : Intensitas Modal, Likuiditas, Leverage, Kepemilikan Institusional dan TaxAvoidance 
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PENDAHULUAN 

 Pajak adalah kontribusi masyarakat yang bersifat wajib dibayarkan kepada negara 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung. Dilihat dari sisi 

sudut pandang pemerintah, jika pajak yang dibayarkan perusahaan lebih kecil dari yang seharusnya 

dibayarkan, maka pendapatan Negara dari sektor pajak akan berkurang. Sebaliknya, dari sudut 

pandang perusahaan, pajak dianggap sebagai suatu beban yang akan mengurangi laba sebelum 

pajak. Besarnya pajak yang dimiliki perusahaan bergantung pada besarnya pengahasilan yang 

diterima. Semakin besar penghasilan yang diperoleh, maka semakin besar pula pajak terutang yang 

dimiliki. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan cara meminimalkan beban pajak 

yang dimiliki namun dalam batas wajar dan tidak melanggar peraturan perpajakan. Menurut Bagas 

dalam Indriani & Juniarti (2020) untuk meminimalkan beban pajak, salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan tax avoidance.  

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan pertambangan 

subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Menurut 

bappenas.go.id perusahaan pertambangan adalah perusahaan yang melakukan kegiatan produksi 

dengan cara penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, kontruksi, penambangan, pengelolaan 

dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta pasca tambang. Perusahaan pertambangan 

dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini karena sektor tersebut merupakan penghasil utama 

devisa, menyediakan sumber daya energi terbesar dan penyerap tenaga kerja. 

Tirto.id mempublis salah satu fenomena dari tax avoidance yang terdapat pada PT. Adaro 

Energy Tbk pada tanggal 07 juli 2019, dimana perusahaan tersebut melakukan tax avoidance dengan 

melakukan transfer pricing melalui anak usahanya di Singapura, yaitu Coaltrade Services International. 

LSM Internasional Global Witness yang bergerak di isu lingkungan hidup menerbitkan laporan 

investigasi dugaan penggelapan pajak perusahaan Adaro Energy.Dalam laporan itu, Adaro 

diindikasi memindahkan pendapatan dan labanya ke luar negeri sehingga dapat menekan pajak yang 

dibayarkan kepada pemerintah Indonesia. Global Witness menemukan potensi pembayaran pajak 

yang lebih rendah dari seharusnya dengan nilai 125 juta AS dolar  kepada pemerintah Indonesia. Di 

samping itu, Global Witness juga menunjuk peran negara suaka pajak yangmemungkinkan Adaro 

mengurangi tagihan pajaknya senilai 14 jutaAS dolar per tahun. Tindakan ini merupakan hal yang 

sudah tidak wajar, karena telah mengurangi tagihan pajak yang begitu besar setiap tahunnya. 

Bisnis.com (04 Juli 2019) juga mempublish bahwa laporan keuangan menunjukkan nilai total 

laba penjualan yang diterima Coaltrade Services International di Singapura meningkat dari rata-rata 

tahunan $4 juta sebelum 2009 menjadi $55 juta dari 2009-2017. Disamping itu, lebih dari 70% batu 

bara yang dijual berasal dari perusahaan Adaro di Indonesia. Peningkatan pembayaran ini 

mendorong keuntungan di Singapura, di mana mereka dikenakan pajak rata-rata tahunan hanya 

10%. Hal ini berbanding terbalik jika keuntungan dari komisi perdagangan batu bara Adaro 

Indonesia berada di Indonesia, yang mungkin akan dikenakan pajak pada tingkat rata-rata tahunan 

yang lebih tinggi yaitu 50%. Masih menurut laporanbisnis.com,sebagian besar dari keuntungan PT. 

Adaro yang terdaftar di Singapura telah dipindahkan lebih jauh ke luar negeri, tepatnya ke salah satu 

anak perusahaan Adaro di surga pajak Mauritius, di mana dia tidak dikenakan pajak sama sekali. 

Dari uraian fenomena  diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan tax avoidance yang 

dilakukan PT. Adaro Energy Tbk sudah tidak wajar, tidak hanya melakukan transfer praicing keanak 

perusahaannya di Singapura namun PT. Adaro Energy Tbk juga telah memindahkan keuntungan 

yang terdaftar di Singapura ke tempat yang lebih jauh, tepatnya ke salah satu anak perusahaan 

Adaro di surga pajak Mauritius, di mana dia tidak dikenakan pajak sama sekali. Dan dari uraian 

fenomena diatas juga menunjukkan bahwa Tax avoidance sangat merugikan bagi negara. Hal ini 

karena berdampak pada berkurangnya penerimaan pajak. Namun disisi lain tax avoidance sangat 
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menguntungkan bagi perusahaan, karena dapat mengurangi beban pajak perusahaan, sehingga 

dapat diprediksi pendapatan perusahaana akan meningkat. Karena perbedaan kepentingan ini, saya  

tertarik melakukan penelitian tentang tax avoidance. Ditambah lagi dengan adanya perbedaan hasil 

penelitian terdahulu yang menguji pengaruh variabel intensitas modal, likuiditas, leverage, dan 

kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Penelitian yang dilakukan oleh Siti (2021) menemukan 

bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Erika (2021) menemukan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tri (2021) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2020) bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jamothon 

(2021) menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Agnes (2021) menemukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alya (2021) 

menemukan hasil bahwa variabel leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Dan penelitian yang dilakukan oleh Irfan  (2021) menemukan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian oleh Ayu (2021) juga menumukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian oleh Agnes 

(2020) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

  Berdasarkan paparan diatas dan juga didukung dengan perbedaan hasil penelitian 

terdahulu terkait variabel yang mempengaruhi tax avoidance, maka peneliti mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Intensitas Modal, Likuiditas, Leverage, Dan Kepemilikan Institusional 

Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Pertambangan Subsektor Batu Bara Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2020” 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

Teori agensi menjelaskan hubungan kontrak kerja antara prinsipal dan Agent. Pada teori agensi 

yang disebut prinsipal adalah pemegang saham dan yang disebut agent adalah manajer yang 

mengelola perusahaan. Keputusan manajer untuk melakukan tax avoidance adalah salah satu masalah 

keagenan. Dimana manajer sebagai agent menghendaki adanya tax avoidance untuk menghemat pajak 

sehingga laba perusahaan tinggi dan manajer memperoleh penghargaan berupa kompensasi dari 

pemegang saham. Namun di sisi lain terjadi kekhawatiran oleh pemegang saham sebagai principant, 

karena jika dalam melakukan tindakan tax avoidance manajer melakukannya dengan agresif sehingga 

menyebabkan penyelewengan maka akan menjadi kasus pidana yang akan membuat reputasi 

perusahaan buruk. Perusahaan juga akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat dan para 

stakeholder mereka yang dapat mengancam keberlangsungan perusahaan. Hal ini menjadi landasan 

teori yang kuat untuk dijadikan sebagai teori awal dalam tindakan tax avoidance. 

 Penelitian yang membahas mengenai pengaruh intensitas modal, likuiditas, leverage, dan 

kepemilikan institusional terhadap tax avoidance dilakukan oleh : 

Penelitian Yolanda & Melinda (2021) menemukan hasil bahwa variabel intensitas modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Tri & Mohamad (2021) menemukan hasil bahwa variabel intensitas modal berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap tax avoidance.  

Penelitian mengenai Likuiditas terhadap tax avoidance yang diteliti oleh Tri & Mohamad 

(2021)  menemukan hasil bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
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avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jamothon (2021) menemukan hasil bahwa 

variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian yang dilakukan oleh Robby & Efri (2021) menemukan hasil bahwa variabel leverage 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alya & 

Yuniarwati (2021) menemukan bahwa variabel leverage berpengaruh negative signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Penelitian oleh Dewi & Suardika (2021) menemukan hasil bahwa variabel kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian oleh 

Sari (2021) menemukan hasil bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

 

Hubungan Intensitas Modal Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Marini et al., (2019) hubungan intensitas modal terhadap tax evoidance adalah 

semakin besar aset tetap yang diinvestasikan perusahaan, maka semakin sedikit beban pajak yang 

harus dibayarkan, karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada aset tetap. Biaya depresiasi 

dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk meminimumkan pajak yang dibayar perusahaan. Manajer 

akan melakukan investasi aset tetap dengan cara menggunakan dana menganggur perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan berupa biaya depresiasi yang berguna sebagai pengurang pajak. 

 

Hubungan Likuiditas Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Suyanto (2012) hubungan likuiditas terhadap tax evoidance adalah semakin tinggi 

rasio likuiditas perusahaan, maka perusahaan tersebut dalam keadaan yang sehat. Perusahaan 

dengan tingkat laba yang tinggi akan memiliki kenaikan modal (aktiva bersih) yang tinggi. Dengan 

tingkat aktiva bersih yang tinggi, perusahaan dapat menggunakannya untuk meningkatkan aktiva 

lancar yang dimilikinya menurut Yusriwati (2012). Semakin tingginya rasio perusahaan maka 

perusahaan akan semakin berusaha untuk mengalokasikan laba periode berjalan ke periode 

selanjutnya dengan alasan tingkat pembayaran pajak yang tinggi apabila perusahaan dalam keadaan 

yang baik. Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, maka tindakan untuk mengurangi laba akan 

semakin tinggi dengan alasan menghindari beban pajak yang lebih tinggi.  

 

Hubungan Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Adelina (2012) hubungan leverage terhadap tax evoidance adalah jika perusahaan 

menggunakan hutang pada komposisi pembiayaan makaakan mengakibatkan munculnya beban 

bunga yang harus dibayar. Semakin tinggi rasio leverage, maka akan semakin tinggi biaya bunga yang 

timbul dari utang. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan 

sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan berkurang. 

.  
Hubungan Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Zebua et al., (2020) hubungan kepemilikan institusional terhadap tax evoidance adalah 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengurangi insentif para 

manajer yang mementingkan diri sendiri melalui tingkat pengawasan yang intens. Kepemilikan 

institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 

monitoring secara efektif sehingga mengurangi tindakan manajemen melakukan kecurangan seperti 

melakukan tindakan tax avoidance. Semakin banyak kepemilikan saham institusi menyebabkan 

semakin ketat pengawasan yang dipegang pihak luar terhadap sebuah perusahaan. 

. 
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Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada kerangka konseptual dan didukung dengan teori yang ada maka hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

  H1 : Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

   H2 : Likuiditas berpengaruh positif  terhadap tax avoidance 

  H3 : Leverage  berpengaruh positif terhadap taxavoidabce 

  H4    : Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Lokasi penelitian merupakan 

tahap yang sangat penting dalam melakukan penelitian, karena dengan ditetapkannya sehingga 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan Subsektor Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020, yaitu sebanyak 24 perusahaan.  

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, menurut Sugiyono 2008:83 

teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. 

Adapun kriteria penentuan sampel adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan pertambangan subsektor batu-bara yang mempublish laporan tahunan (annual 

report)2018, 2019, dan 2020. 

2. Perusahaan yang menerbitkan pembayaran pajaknya. 

 

 

 

 

 

 

Intensitas Modal 

(X1) 

 

Likuiditas 

(X2) 

 

Leverage 

(X3) 

 

Kepemilikan Institusioanl 

(X4) 

 

Tax Avoidance       

(Y) 
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Tabel 3.1 

Kriteria sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 
Perusahaan pertambangan subsektor batu-bara yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

24 

2 
Perusahaan yang tidak mempublish laporan tahunan (annual 

report) 2018, 2019, dan 2020 

(2) 

3 Perusahaan yang tidak menerbitkan pembayaran pajak. (3) 

Jumlah Sampel 19 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan jenis data dalam penelitian ini adalah data tidak langsung (data sekunder). 

Sumber data yang diambil berupa laporan keuangan tahunan Perusahaan Pertambangan subsektor 

Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Maka teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan studi kepustakaan.  

 

Menurut Hanafi & Harto (2014) Tax avoidance merupakan salah satu upaya meminimalisasi 

beban pajak yang sering dilakukan oleh perusahaan. Upaya manajemen perusahaan untuk 

memperoleh laba yang diharapkannya melalui penerapan manajemen pajak salah satunya adalah 

melalui tax avoidance, yaitu mengurangi jumlah pajak dengan cara yang tidak melanggar peraturan 

perundang-undangan perpajakan. 

Hanlon dan Heitzman (2010) 

      
                

                  
 

 

Menurut Mulyani (2014) intensitas modal mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan pendapatan. Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak yang 

dibayarkan perusahaan karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada aset tetap. Biaya 

depresiasi dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk meminimumkan pajak yang dibayar perusahaan. 

(Sianturi et al., 2021) 

   
                

          
 

 

Menurut Hani dalam Tri Agustina (2021) Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo. Artinya apabila ditagih oleh pihak 

lain terkait dengan kewajiban jangka pendeknya, maka perusahaan akan mampu memenuhi 

kewajiban atau hutang tersebut, terutama ketika jatuh tempo. Kewajiban jangka pendek beragam , 

baik itu hutang usaha, hutang bank, hutang jangka pendek , maupun hutang pajak. 

 (Desi Herliana (2021) 

CR=
            

               
 

 

Menurut Pasaribu & Mulyani (2019) Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang 

yang dimiliki perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Leverage sebagai rasio yang timbul 

apabila dalam kegiatan operasionalnya perusahaan menggunakan dana pinjaman atau menggunakan 

dana yang memiliki beban bunga (Siswianti dan Kiswanto, 2016) 

(Gultom, 2021) 

DER=
            (    )

      (      )
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Menurut Permanasari (2010) kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan 

yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi 

dan kepemilikan institusi lain.Menurut Zebua et al., (2020) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki kemampuan untuk mengurangi insentif para manajer yang mementingkan diri 

sendiri melalui tingkat pengawasan yang intens. 

(Muhadianah & Zukfiati, 2020) 

Inst = 
                     

                   
 

 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

metode analisis regresi linear berganda. Untuk melihat pengaruh intensitas modal, likuiditas, leverage, 

dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batu 

bara yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018- 2020 dengan menggunakan model analisis 

regresi data panel ini dengan alat pengolahan data adalah Program Eviews. Adapun model 

persamaan analisis regresi data panel menurut Rohmana (2010) sebagai berikut: 

 

Yit = ß0 + ß1X1it + ß2X2it+ ß3X3it + ß4X4it + ℇit 

Keterangan: 

Y  = Tax Avoidance 

α  = Konstanta (intercept) 

β1, β2, β3,β4 = Koefisian Regresi masing-masing variabel 

X1  = Intensitas Modal 

X2  = Likuiditas 

X3  = Leverage 

X4  = Kepemilikan Institusional 

i   = Cross Section  

t  = Time Series  

ℇ  = Errorterm/residual  

 

Menurut Sugiyono (2016) yang dimaksud dengan statistic descriptif adalah statistika yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

Menurut Kuncono (2011) data panel adalah kombinasi antara data silang tempat (cross section) 

dengan data runtut waktu (time series). Maka dengan kata lain, data panel merupakan data dari 

beberapa individu sama yang diamati dalam kurun waktu tertentu. 

Estimasi regresi menjelaskan bahwa terdapat tiga pendekatan untuk mengestimasi panel data. 

Pertama pendekatan kuadrat terkecil common effect, kedua pendekatan fixedeffect dan yang ketiga 

pendekatan random effect. 

Menurut Widarjono (2009) ada tiga uji untuk memilih teknik estimasi data panel. Pertama, Uji 

Chow digunakan untuk memilih antara metode Commom Effect atau metode Fixed Effect. Kedua, Uji 

Hausman yang digunakan untuk memilih antara metode Fixed Effect atau metode Random Effect. 

Ketiga, Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara metode Commom Effect atau 

metode Random Effect. 

 Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan 

dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Terdapat dua cara dalam mendeteksi hal 

tersebut, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent) memiliki 
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distribusi normal. Model regresi yang baik adalah jika distribusi data normal atau mendekati Uji 

Normalitas Data. 

 Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya koefisien korelasi 

yang signifikan antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Untuk mendeteksi 

adanya Multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan uji korelasi parsial antar variabel 

independen, kemudian baru dapat di putuskan apakah data terkena Multikolinearitas atau tidak, 

yaitu dengan munguji koefisien korelasi antar variabel independen. Suatu model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi Multikolinearitas antar variabel independen dengan variabel dependen (Gujarati, 

2003). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya Multikolinearitas di dalam regresi adalah dengan cara sebagai berikut:  

a. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) > 0,80, maka data tersebut terjadi Multikolinearitas.  

b. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) < 0,80, maka data tersebut tidak terjadi Multikolinearitas. 

 Uji heteroskedastisitas menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dan residual atas suatu pengamatan ke pengamatan yang lain Ghozali (2013). Varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas sedangkan 

terdapat perbedaan maka disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian, model regresi yang baik 

adalah tidak adanya heterokedastisitas Oktalia (2014). Pengujian ini dapat dilihat darikriteria berikut:  

a. nilai sig < 0.05 maka varian terdapat heterokedastisitas.  

b. nilai sig > 0.05 maka varian tidak terdapat heterokedastisitas (Ghozali, 2013). 

 Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara faktor penganggu 

yang satu dengan lainnya (non autokorelation). Untuk menguji ada tidaknya Autokorelasi dapat 

digunakan tes Durbin Watson. Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji Autokorelasi dikarenakan uji 

ini dilakukan hanya untuk data yang bersifat time series dan Autokorelasi hanya terjadi pada data 

time series. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Uji Asumsi Klasik dalam data 

panel cukup di Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas menurut Gujarati 

(2013). 

 Uji statistika t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005:84). Pengujian 

signifikan t dapat dilakukan melalui pengamatan signifikansi pada tingkat α yang digunakan 

(penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). . 
Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi dilakukan untuk menguji terhadap 

besarnya kemampuan variabel independent (bebas) dalam menjelaskan variabel dependent (terikat) 

yang diteliti. Nilai koefisien determinasi untuk menunjukkan presentase tingkat kebenaran prediksi 

dari pengujian model regresi yang dilakukan. Dalam regresi berganda yang diperhatikan adalah nilai 

Adjusted  2. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Jika nilai  2 kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikatsangat terbatas. Apabila nilai  2 

yang mendekati 1 maka variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel terikat. 
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PEMBAHASAN 

UJI CHOW 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Chow 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 1.366340 (18,34) 0.2110 

Cross-section Chi-square 31.023614 18 0.0286 

Sumber : Data diolah (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai Probability Cross-Section Chi-Squarese 

besar 0.0286. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa nilai dari Probability Cross-Section Chi-Square lebih 

kecil dari 5% (0.0286 <0,05) artinya model yang terpilih pada uji chow adalah fixed effect. 

 

Uji Hausman 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Hausman 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 6.342739 4 0.1750 

Sumber : Data diolah (2022)  

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai Probability cross section random sebesar 

0.1750, dimana nilai Probability cross section random tersebut lebih besar dari 5% (0.1750 >0,05) artinya 

model yang terpilih pada uji hausman adalah Model random effect. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2020

Observations 57

Mean      -2.06e-16

Median  -0.032502

Maximum  1.863802

Minimum -1.305134

Std. Dev.   0.797372

Skewness   0.448306

Kurtosis   2.542399

Jarque-Bera  2.406613

Probability  0.300200

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa nilai probability sebesar 0.300200 

dimana hasilnya menunjukkan nilai probability diatas nilai signifikasi 0.05 sehingga dalam penelitian 

ini menunjukkan data berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Y X1 X2 X3 X4 

 1.000000 -0.020174  0.137426  0.228065 -0.136177 

-0.020174  1.000000  0.135075  0.117718  0.425338 

 0.137426  0.135075  1.000000  0.001439 -0.070909 

 0.228065  0.117718  0.001439  1.000000  0.527884 
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-0.136177  0.425338 -0.070909  0.527884  1.000000 

Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas antar variabel independen yaitu variabel Volume 

penjualan, harga jual,biaya produksi dan beban umum & administrasi dalam penelitian 

menunjukkan bahwa besarnya nilai koefisien korelasi dari masing-masing variabel tidak lebih dari 

0,80 yang berarti data terbebas dari gejala multikolinieritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  

F-statistic 1.726649     Prob. F(14,42) 0.0863 

Obs*R-squared 20.82215     Prob. Chi-Square(14) 0.1063 

Scaled explained SS 13.86280     Prob. Chi-Square(14) 0.4600 

Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa prob. Chi Square (4) lebih besar dari alpha 

5% (0.1345>0,05). maka dalam penelitian ini terbebas dari Heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

R-squared 0.180464     Mean dependent var 1.122670 

Adjusted R-squared 0.117422     S.D. dependent var 0.847822 

S.E. of regression 0.796492     Sum squared resid 32.98877 

F-statistic 2.862626     Durbin-Watson stat 1.906478 

Prob(F-statistic) 0.032214    

Sumber : Data diolah (2021) 

Nilai Durbin Watson di dalam penelitian ini sebesar 1.906478. Nilai tersebut berada di bawah -

2 sampai 2 dari uji autokorelasi. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidakterdapat 

masalah autokorelasi. 

 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Y = 0.433209+0.524758X1 + 0.155534X2 + 0.88944X3 - 0.807986X4+ 0 

 

Dari persamaan diatas, menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0.433209, artinya apabila 

variabel intensitas modal, likuiditas, leverage dan kepemilikan institusional bernilai konstan atau (0), 

maka besarnya tax avoidance dengan nilai sebesar  0.43%. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial 

Untuk mengetahui apakah variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh terhadap 

variabel dependen secara individu dengan melakukan uji parsial yang dilihat dari nilai signifikansi 

atau probabilitas, dimana ketentuanya apabila probabilitas diatas 0.05 maka variabel independen 

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan apabila probabilitas lebih kecil dari 

0.05 maka variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen. Adapun hasil 

pengujian parsial dalam penelitian ini yaitu : 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial (Uji Signifikasi) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.433209 0.315478 1.373184 0.1756 

X1 0.524758 0.759250 0.691153 0.4925 

X2 0.155534 0.209035 0.744057 0.4602 

X3 0.889440 0.288945 3.078235 0.0033 

Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil pengujian hipotesis pada variebel intensitas modal dapat 

dilihat bahwa nilai signifikan variabel intensitas modal sebesar 0.4925 > 0.05 sehingga hipotesis satu 

ditolak, yang berarti bahwa intensitas modal tidak berpengaruhterhadap tax avoidance, dengan arah 

hubungan positif. 

Selanjutnya pada hasil pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel 

likuiditas sebesar 0.4602 > 0.05 sehingga hipotesis dua ditolak, yang berarti bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, dengan arah hubungan positif. 

Pada hasil pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel leverage sebesar 

0.0033<0.05 sehingga hipotesis tiga diterima, yang berarti bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. 

Selanjutnya pada hasil pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel 

kepemilikan institusional sebesar 0.0173 < 0.05 sehingga hipotesis empat diterima, namun memiliki 

arah yang berbeda yaitu berpengaruh secara negatif terhadap tax avoidance. 
 

Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi ( 2) dilakukan untuk melihat seberapa besarkah variabel 

bebas yaitu intensitas modal, likuiditas, leverage dan kepemilikan institusional mampu menjelaskan 

variabel terikat yaitu tax avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Untuk mengetahui seberapa besar hubungannya dapat 

dilihat dari nilai Adjusted R-Square. 

Tabel 4.7 

Hasil Koefisiensi Determinasi 𝑹2 

R-squared 0.180464     Mean dependent var 1.122670 

Adjusted R-squared 0.117422     S.D. dependent var 0.847822 

S.E. of regression 0.796492     Sum squared resid 32.98877 

F-statistic 2.862626     Durbin-Watson stat 1.906478 

Prob(F-statistic) 0.032214    

Sumber : Data diolah (2021) 

 

Hasil nilai Adjusted R-Squared dalam penelitian ini adalah sebesar 0.117422, hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat 

lemah karena nilainya hanya sebesar 0.117422 atau 12%.Sedangkan sisanya sebesar 88% dipengaruhi 

oleh faktor lainnya di luar penelitian ini. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

intensitas modal, likuiditas, leverage dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2020, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa variabel intensitas modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini disebabkankarena walaupun 

ada biaya-biaya yang timbul dari beban penyusutan karena aset tetap, laba yang dihasilkan 

perusahaan tetap besar karena aset tetap yang dimiliki perusahaan adalah aset perusahaan itu 

sendiri sehingga tidak adanya beban sewa yang harus di bayarkan perusahaan. Jika tidak ada 

beban sewa yang harus dibayar perusahaan maka laba perusahaan akan besar dan dapat 

menutupi beban-beban yang timbul. Sehingga perusahaan tidak perlu melakukan tindakan tax 

avoidance. . 

2. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini disebabkankarena ketika likuiditas sebuah 

perusahaan tinggi maka perusahaan tidak perlu lagi melakukan tindakan tax avoidance,karena 

tanpa melakukan tindakan tax avoidance perusahaan telah mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

3.   Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, hal ini disebabkankarena hutang 

jangka panjang memiliki tingkat bunga yang cukup besar sehingga resiko yang dimiliki pun 

cukup besar, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi hutang jangka panjangnya pada saat 

jatuh tempo maka resiko yang akan diderita perusahaan akan cukup besar, salah satunya yaitu 

akan memperngaruhi keseimbangan modal perusahaan. Jadi untuk mencegah berkurangnya 

modal perusahaan yang juga akan menyebabkan berkurangnya profitabilitas perusahaan, maka 

perusahaan akan berupaya melakukan bebagai cara, salah satunya yaitu melakukan tindakan tax 

avoidance.  

4.   Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa variabel kepemilikan imstitusional berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batu 

bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, hal 

ini disebabkan karena semakin besar kepemilikan institusional dalam sebuah perusahaan, maka 

semakin banyak pihak-pihak yang perlu didengarkan oleh perusahaan, ada pihak yang 

menginginkan perusahaan memiliki laba yang tinggi sehingga dividen yang dibagikan 

perusahaan akan besar. Namun ada pihak yang khawatir jika manajemen perusahaan 

melakukan tindakan tax avoidance secara agresif, karena akan menyebabkan kasus pidana yang 

akan membuat perusahaan kehilangan kepercayaan baik dari masyarakat maupun dari 

stakeholder mereka sehingga akan mengancam keberlangsungan perusahaan. Dari uraian 

tersebut maka dapat disimpulkan manajemen perusahaan harus melakukan tindakan  tax 

avoidance untuk menaikkan laba perusahaan, namun tindakan tax avoidance yang dilakukan 

manajeman perusahaan tidak bisa maximum seperti yang mereka rencanakan karena adanya 

pengawasan dari kepemilikan institusional.   
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Melihat kesimpulan sebelumnya terdapat beberapa saran dan pertimbangan yang disajikan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan setiap tindakan dan keputusan yang diambil 

dengan memperhatikan dampak jangka pendek dan jangka panjang jika perusahaan akan 

melakukan perencanaan pajak khususnya dalam melakukan tax avoidance. 

2. Bagi investor, sebaiknya agar dapat mempertimbangkan bagaimana manajemen perusahaan 

mengambil kebijakan terkait perpajakan, agar lebih bijaksana dalam menilai resiko dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel lain yang mempengaruhi tax 

avoidance diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini seperti ukuran perusahaan, finansial 

distress, umur perusahaan, profitabilitas, risiko perusahaan, kepemilikan manajerial, ukuran 

dewan direksi. Untuk penelitian selanjutnya agar hasil yang didapatkan lebih baik, sebaiknya 

menambah jumlah tahun pengamatan yang lebih luas dan mengganti objek penelitian selain 

perusahaan pertambangan seperti perusahaan manufaktur atau perusahaan lainnya. 
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